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ABSTRACT
One of the challenges in oyster mushroom cultivation faced by the Andika ~ RIWAYAT ARTIKEL
Makmur  Sejahtera Farmer Group in Tondok Bakaru Village, Mamasa  Diserahkan : 08/11/2024
Regency, is the limited access to oyster mushroom spawn. The community's ~ Diterima :17/03/2025

lack of knowledge and understanding related to spawn production, ~ Dipublikasikan :01/08/2025

compounded by limited equipment and facilities, necessitates the importation
of oyster mushroom spawn from outside the island of Sulawesi. This situation
affects the efficiency of the production process and results in high costs. To
address this challenge, a team from Universitas Sulawesi Barat, supported by
a team from Universitas Negeri Makassar, provided training and assistance in
producing F0, F1, and F2 oyster mushroom spawn to members of the oyster
mushroom farmer group in Tondok Bakaru Village. The aim of this community
service program is to equip farmer group members with the skills and
knowledge required for producing oyster mushroom spawn and using the
necessary equipment. The program began with a field observation of the
target partners conditions, both in person and through remote
communication. This was followed by a coordination phase between the
implementation team and the supporting team regarding the planned
community service activities. The implementation phase included the delivery
of materials on oyster mushroom spawn production techniques, accompanied
by demonstrations and hands-on practice by farmer group members. The
program concluded with monitoring and evaluation to assess the program's
success. The training and assistance activities resulted in an 85.22% increase
in community knowledge, indicating that these activities were effective in
supporting the progress of oyster mushroom cultivation in Tondok Bakaru
Village.

Keywords: Oyster mushroom seedlings; mushroom cultivation; Mamasa;
Tondok Bakaru, community development

603


http://jurnal.unpad.ac.id/kumawula/index

Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025

ABSTRAK

Salah satu tantangan budidaya jamur tiram yang dialami oleh Kelompok Tani
Andika Makmur Sejahtera di Desa Tondok Bakaru, Kabupaten Mamasa
adalah sulitnya akses untuk memperoleh bibit jamur tiram. Kurangnya
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait pembuatan bibit, ditambah
dengan minimnya fasilitas peralatan yang dimiliki sehingga bibit jamur tiram
harus didatangkan dari luar Pulau Sulawesi. Hal ini berdampak pada kurang
maksimalnya proses produksi dan tingginya biaya yang dikeluarkan. Untuk
menjawab tantangan tersebut, tim Universitas Sulawesi Barat didampingi
oleh tim Universitas Negeri Makassar memberikan pelatihan dan
pendampingan pembuatan bibit jamur tiram FO, F1, dan F2 kepada anggota
kelompok tani jamur tiram di Desa Tondok Bakaru. Tujuan program
pengabdian ini adalah untuk membekali anggota kelompok tani kemampuan
dan keterampilan dalam membuat bibit jamur tiram dan menggunakan
peralatan pendukung. Tahapan kegiatan dimulai dari observasi kondisi mitra
sasaran secara langsung di lapangan dan melalui komunikasi jarak jauh.
Dilanjutkan dengan tahapan koordinasi antara tim pelaksana dan tim
pendamping terkait rencana kegiatan pengabdian yang akan dilakukan.
Tahapan implementasi kegiatan dilakukan dengan pemberian materi terkait
teknik pembuatan bibit jamur tiram yang dilanjutkan dengan demonstrasi dan
praktik langsung oleh anggota kelompok tani. Program pengabdian ini
diakhiri dengan monitoring dan evaluasi terhadap keberhasilan program yang
telah dilaksanakan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan
peningkatan pengetahuan Kelompok Tani Andika Makmur Sejahtera hingga
85,22% yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan
pembuatan jamur tiram ini efektif untuk mendukung kemajuan proses
budidaya jamur tiram di Desa Tondok Bakaru.

Kata Kunci: Bibit jamur tiram; budidaya jamur; Mamasa; Tondok Bakaru;
community development

PENDAHULUAN dan wilayah rawan bencana dengan kelas
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Kabupaten ini merupakan wilayah yang
terletak di daerah pegunungan dengan luas
2.759,23 km? dan resmi menjadi kabupaten
mandiri berdasarkan UU No. 11 Tahun 2002,
yang merupakan hasil pemekaran dari
Kabupaten Polewali Mamasa, Provinsi
Sulawesi Barat (Lullulangi, 2016). Dari segi

dalam peningkatan ekonomi, kesejahteraan dan
infrastruktur yang lebih baik.

Penduduk di daerah tertinggal masih
sangat bergantung pada sektor ekonomi
tradisional yang berbasis sumber daya alam,
terutama dalam bidang pertanian yang menjadi
sektor unggulan. Untuk memajukan sektor ini,
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604



Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025

untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas
SDM, termasuk upaya pemberdayaan
masyarakat (Indraningsih & Swastika, 2022).

Hortikultura adalah salah satu subsektor
pertanian yang memiliki peran penting dalam
memberikan kontribusi terhadap perekonomian
Indonesia. Salah satu komoditas hasil
hortikultura yang bernilai tinggi adalah jamur
tiram putih (Putra et al., 2021). Jamur tiram
merupakan produk pertanian memiliki banyak
keunggulan dengan permintaan pasar yang
terus meningkat. Jamur tiram cukup mudah
dalam budidayanya, serta memiliki peluang
diversifikasi produk olahan bernilai tambabh.
Dengan harga yang stabil dan potensi ekspor
yang besar, jamur tiram menjadi salah satu
komoditas yang menjanjikan, baik untuk
konsumsi lokal maupun internasional. Selain
itu, budidaya jamur tiram mendukung prinsip
keberlanjutan karena pemanfaatan limbah
organik sebagai media tumbuhnya. Dengan
manajemen yang baik, jamur tiram tidak hanya
memberikan  keuntungan ekonomi yang
signifikan tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan, menjadikannya pilihan
yang ideal bagi para petani dan pelaku usaha di
sektor agribisnis (Halimah & Nadja, 2024;
Kandattong & Kusmiah, 2023).

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
memiliki variasi yang beragam dan disebut
"tiram" karena bentuk tudungnya yang
menyerupai cangkang tiram dengan tepi
bergelombang. Tudungnya licin dan sedikit
berminyak saat lembab. Jamur ini termasuk
famili Agaricaceae dan banyak dibudidayakan
oleh masyarakat karena teknik penanamannya
yang mudah (Huda et al., 2023). Jamur tiram
putih termasuk bahan pangan yang aman dan
tidak beracun, sehingga bisa dikonsumsi.
Selain aman, jamur ini bernutrisi tinggi,
mengandung protein, karbohidrat, lemak, serat,
thiamin, riboflavin, niacin, kalsium, serta
berbagai vitamin dan mineral. Kandungan
seratnya yang tinggi sangat bermanfaat untuk
pencernaan (Tjokrokusumo et al., 2015).

Agribisnis jamur di Indonesia berkembang
pesat, mendorong lebih banyak usaha tani
jamur. Budidaya jamur menguntungkan karena

tidak  memerlukan lahan luas, dapat
menggunakan limbah pertanian sebagai media
tanam, dan hasilnya bersaing dengan produk
pertanian lainnya (Widyastuti, 2013). Budidaya
jamur tiram di Provinsi Sulawesi Barat mulai
dikenal sejak tahun 2010. Hingga pada tahun
2018 luas lahan budidaya jamur mencapai 406
ha dengan hasil panen mencapai 8084 kuintal
(BPS, 2018). Hingga saat ini tercatat 8 petani
yang merintis usaha jamur tiram di Sulawesi
Barat yang tersebar di beberapa kabupaten
yaitu Polewali Mandar, Majene, Mamuju dan
Mamasa (Ariandi et al., 2022). Pada tahun
2022 salah satu usaha tani jamur tiram di
Sulawesi Barat mampu memproduksi 8000 kg
jamur segar dan 6000 pcs jamur crispy
(Mardianti et al.,, 2024). Saat ini budidaya
jamur tiram terus bertambah dengan melihat
peluang akan permintaan pasar (Kandattong &
Kusmiah, 2023).

Kelompok Tani Andika Makmur Sejahtera
merupakan satu-satunya kelompok Tani jamur
di Kabupaten Mamasa, tepatnya di Desa
Tondok  Bakaru, Kecamatan  Mamasa.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di desa
ini, diperoleh informasi bahwa kondisi iklim
yang sejuk dan lembab di daerah ini sangat
cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan
jamur tiram. Budidaya jamur yang dilakukan
masih sangat tradisional dengan keterbatasan
peralatan dan pemahaman anggota kelompok
tani. Mengingat mereka belajar mengenai
budidaya jamur ini secara otodidak. Salah satu
tantangan kelompok tani dalam pengembangan
usaha jamur tiram ini adalah sulitnya
ketersediaan bibit jamur di Kabupaten Mamasa
bahkan di Provinsi Sulawesi Barat, sehingga
kelompok tani masih harus memperoleh bibit
dari Pulau Jawa. Kurangnya pemahaman dan
keterampilan anggota kelompok tani dalam
membuat bibit jamur secara mandiri serta
keterbatasan alat pendukung juga menjadi
alasan terbatasnya ketersediaan bibit jamur ini.
Hal ini tentu akan mempengaruhi kapasitas
produksi jamur tiram di Kabupaten Mamasa.
Kelompok tani ini biasanya memproduksi
sekitar 90-150 kg per bulan. Dengan
kemampuan memproduksi bibit jamur secara
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mandiri, diharapkan angka produksi jamur
tiram pada kelompok Tani Andika Makmur
Sejahtera dapat meningkat.

Dalam budidaya jamur tiram, pemilihan
bibit berperan penting dalam keberhasilan
budidaya jamur tiram itu sendiri. Generasi bibit
jamur tiram yang diproduksi oleh petani
biasanya mulai dari FO, F1, dan F2. Perbedaan
generasi pada bibit jamur ini mewakili tahapan
dalam proses budidaya bibit jamur tiram itu
sendiri.

Bibit FO merupakan generasi awal yang
berasal dari jamur tiram segar. Bibit generasi
FO ini harus dibuat dengan teknik aseptik dan
media yang steril untuk memastikan
keberhasilan pertumbuhannya dan kualitas
bibit yang dihasilkan. Keberhasilan bibit FO
juga dipengaruhi oleh pemilihan indukan dan
usia eksplant (Ferial at al., 2020). Bibit F1
dihasilkan dari bibit FO dan ditanam pada
biji-bijian seperti jagung. Interaksi inokulasi
FO dan media F1 sangat menentukan laju
pertumbuhan dan penyebaran miselium
sehingga dibutuhkan kombinasi spesifik yang
dapat mendukung pertumbuhan bibit yang
akan dihasilkan (Rahayu & Martono, 2019).
Bibit F2 diperoleh dengan memindahkan bibit
F1 ke media tumbuh yang kaya akan selulosa
seperti kombinasi jagung dan dedak halus. Ada
beberapa  faktor yang  mempengaruhi
pertumbuhan bibit F2 yaitu jenis media yang
digunakan dan lama waktu sterilisasi (Hatta &
Agussalim, 2024). Bibit F2 inilah nantinya
yang akan dipindahkan pada media tanam
jamur tiram (Baglog) yang kemudian akan
dibudidaya untuk menghasilkan jamur tiram
yang berkualitas.

Pengenalan teknik produksi bibit jamur
tiram melalui pengabdian juga telah banyak
dilakukan dan mendapatkan respon positif dari
berbagai petani jamur tiram di Indonesia
(Arum, et al., 2021; Azizah & Rosidah, 2023;
Badariah, et al., 2023; Mikrianto et al., 2023).
Selain itu, produksi bibit jamur tiram secara
finansial layak untuk dilaksanakan melihat
peluang usaha dari budidaya jamur tiram ini
(Alfarizi, et al, 2024)

Berdasarkan wuraian di atas, maka
diperlukan upaya berupa pelatihan dan
pendampingan kelompok tani sebagai salah
satu strategi peningkatan kemampuan kapasitas
SDM masyarakat. Adapun tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah 1) Melakukan pelatihan
dan pendampingan dalam pembuatan bibit
jamur tiram (FO, F1 dan F2). 2) Melakukan
pelatihan dan pendampingan penggunaan alat
pendukung dalam pembuatan bibit jamur
tiram.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Desa Tondok Bakaru,
Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat dari bulan
September hingga Oktober 2024. Aktor dalam
pelaksanaan pengabdian ini terdiri atas mitra
sasaran dan tim pengabdian. Mitra sasaran
adalah kelompok masyarakat yang
mendapatkan manfaat dari pelaksanaan
pengabdian ini. Adapun mitra sasaran kami
adalah Mitra adalah Kelompok Tani Andika
Makmur Sejahtera.

Kelompok Tani Andika Makmur Sejahtera
terdiri atas 20 anggota yang diketuai oleh Ibu
Sogeati (32 tahun), dengan jumlah anggota 9
orang berjenis kelamin perempuan dan 11
orang berjenis kelamin laki-laki. Usia rata-rata
anggota kelompok tadi berkisar pada 25-50
tahun. Komoditas utama yang digarap oleh
kelompok tani tersebut adalah jamur tiram
dengan luas lahan 5 x 7 meter dan merupakan
lahan pribadi. Saat ini kelompok tani
mendistribusikan hasil panen jamur tiram di
sekitar wilayah kabupaten Mamasa, Sulawesi
Barat.

Tim pengabdian terdiri atas tim pelaksana
yang berasal dari Universitas Sulawesi Barat
yang terdiri atas 3 orang dosen dan 5 orang
mahasiswa. Tim  pelaksana  bertugas
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
mitra sasaran dan tim Pendamping yang
berasal dari Universitas Negeri Makassar yang
terdiri atas 3 orang dosen. Tim Pendamping
bertugas untuk mendampingi tim pelaksana
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.
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Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan
community development dengan melibatkan
peran aktif dari kelompok tani di desa tersebut.

Adapun metode yang digunakan yaitu
Pelatihan dan Pendidikan Masyarakat. Dalam
pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan
pelatihan pembuatan bibit jamur tiram FO, F1,
dan F2 yang dilanjutkan dengan demonstrasi
pembuatan bibit jamur tiram FO, F1, dan F2
menggunakan peralatan yang dihibahkan oleh
tim pelaksana kepada kelompok tani Andika
Makmur Sejahtera.  Tahapan kegiatan yang
dilakukan  yaitu  observasi, koordinasi,
implementasi, monitoring dan evaluasi.

Kegiatan observasi merupakan kegiatan
awal yang dilaksanakan. Kegiatan observasi
dilakukan diawali dengan komunikasi jarak
jauh menggunakan telepon seluler dan virtual
meeting antara kepala desa dan kelompok tani
serta dilanjutkan dengan kunjungan langsung
ke lokasi mitra untuk mengamati secara
langsung kondisi mitra di lapangan. Kegiatan
kemudian  dilanjutkan dengan  kegiatan
koordinasi dengan tim pendamping yang
berasal dari Universitas Negeri Makassar.
Kegiatan koordinasi ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan mitra sesuai dengan
hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh
tim pelaksana.

Selanjutnya, kegiatan implementasi
dilakukan dalam dua tahapan yaitu pelatihan
dan praktek. Pelatihan dilakukan selama satu
hari yaitu kelompok tani menerima materi
terkait budidaya jamur tiram. Pelatihan
difokuskan pada pemberian materi budidaya
jamur tiram dan pembuatan bibit FO, F1, dan
F2. Praktek pembuatan bibit jamur tiram
dilakukan selama 2 hari. Adapun bibit jamur
tiram yang dibuat yaitu bibit FO pada hari
pertama yang diawali dengan sesi pengenalan
alat dan bahan. Kemudian hari kedua
dilanjutkan dengan praktek pembuatan bibit
jamur tiram F1 dan F2.

Monitoring merupakan kegiatan yang
dilaksanakan untuk melihat sejauh mana
progress mitra dalam melaksanakan kegiatan
pasca kegiatan pelatihan  dilaksanakan.
Monitoring ini dilakukan dengan dua metode

yaitu metode pertama monitoring jarak jauh
yang mana mitra  melaporkan  dan
mengkonsultasikan proses pembuatan bibit
jamur tiram melalui komunikasi menggunakan
aplikasi  Whatsapp. Metode kedua yaitu
monitoring langsung di lokasi mitra. Tim
pelaksana  melakukan koordinasi  secara
langsung di lokasi mitra dan melakukan FGD
untuk membantu menyelesaikan permasalahan
terkait pembibitan jamur tiram yang dilakukan
oleh mitra. FGD dilaksanakan sebagai langkah
tindak lanjut dari hasil monitoring yang
dilaksanakan.

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan
melihat  peningkatan = pemahaman  dan
keterampilan mitra dalam pembuatan bibit
jamur tiram. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan angket pre-test dan post-test.
Angket pre-test diberikan sebelum pelaksanaan
pelatihan dan post-test diberikan di akhir
kegiatan yaitu setelah pendampingan praktek
pembuatan bibit jamur tiram dilaksanakan.
Hasil angket pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan N-Gain sedangkan hasil angket
kepuasan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan Pelaksanaan Pengabdian:
Observasi dan Koordinasi Tim Pelaksana

Hasil observasi yang dilaksanakan oleh tim
pelaksana di Desa Tondok Bakaru menemukan
bahwa Desa Tondok Bakaru memiliki
kelompok tani yang sedang merintis usaha
budidaya jamur tiram yaitu Kelompok Tani
Jamur Andika Makmur Sejahtera yang berdiri
sejak 3 juli 2023. Kelompok tani tersebut
beranggotakan 20 orang dan diketuai oleh Ibu
Soegani. Kelompok Tani Andika Makmur
Sejahtera mempelajari cara membudidayakan
jamur tiram secara otodidak dan masih
menggunakan peralatan yang sederhana dalam
melaksanakan kegiatan budidayanya.

Kondisi lingkungan Desa Tondok Bakaru
sangat mendukung dalam pengembangan
budidaya jamur tiram itu sendiri. Namun,
keterbatasan peralatan dan keterampilan yang
tidak optimal menjadikan produksi jamur tiram
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yang dihasilkan tidak optimal. Salah satu
keterampilan yang tidak dimiliki oleh mitra
dan menjadi kendala yang cukup besar dalam
budidaya jamur yaitu belum mempunyai mitra
dalam menghasilkan bibit jamur tiram secara
mandiri. Permasalahan ini bukan hanya
dialami oleh Kelompok Tani (KT) Jamur
Andika Makmur Sejahtera tetapi seluruh
kelompok tani jamur tiram di Sulawesi Barat.
Pembuatan bibit jamur tiram merupakan
tantangan yang cukup besar bagi KT
dikarenakan  terbatasnya peralatan yang
dimiliki oleh KT serta minimnya pemahaman
dan pengetahuan dasar mengenai pembuatan
bibit jamur tiram. Selama ini mitra membeli
bibit jamur dari Pulau Jawa. Sedangkan potensi
sumber daya manusia yang cukup besar dalam
pengembangan bibit jamur tiram
memadai  untuk  ditindaklanjuti

rangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat.

sangat
melalui

Tim pelaksana selanjutnya
mengkoordinasikan hasil observasi kepada tim
pendamping guna mendiskusikan kebutuhan
mitra dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Tim pendamping memberikan
pelatihan pembuatan bibit jamur tiram FO, F1,
dan F2 serta menyediakan peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam budidaya
jamur mulai dari tahap persiapan hingga tahap
panen, seperti laminar air flow berbasis UV
dengan filter HEPA, panci presto, peralatan
pendukung lainnya seperti timbangan, kompor,
gelas ukur, pinset, scalpel, dan lainnya.
Peralatan tersebut mendukung mitra dalam
produksi bibit jamur tiram. Selain itu tim
pendamping dan pelaksana juga melakukan
pendampingan kepada mitra baik itu secara
langsung di lokasi mitra dan tidak langsung
(komunikasi jarak jauh via aplikasi Whatsapp)
dalam pembuatan bibit jamur tiram tersebut.

Tahap Pelaksanaan

Implementasi

Pengabdian:

Kegiatan implementasi dibagi menjadi 2
tahapan kegiatan yaitu pelatihan dan praktek
pembuatan bibit jamur tiram FO, F1, dan F2.
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal
12 Oktober 2024 dengan pemateri Prof. Oslan

Jumadi, S.Si., M.Phill., Ph.D. (Gambar 2).
Materi yang disajikan diawali dengan
pengenalan karakteristik tumbuh jamur tiram
dan manfaat jamur tiram. Pemberian materi ini
penting untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait jamur tiram dan manfaatnya
terhadap kesehatan. Dalam proses ini, peserta
yang hadir menunjukkan antusiasme yang
cukup baik dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan ~ pemanfaatan  dan
seputar teknis pembuatan bibit jamur.

Materi ini diberikan karena masyarakat
Kabupaten Mamasa pada umumnya tidak
mengenal jamur tiram sebagai bahan pangan
tetapi mereka percaya bahwa jamur tiram tidak
memiliki manfaat bagi kesehatan bahkan
sebagian besar mengira bahwa jamur tiram ini
beracun. Melalui pemaparan ini masyarakat
mengalami peningkatan sejumlah 85% sangat
setuyju dan 15% setuju bahwa melalui
pengabdian ini masyarakat memahami bahwa
jamur tiram aman untuk dikonsumsi dan
bermanfaat bagi kesehatan. Materi kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan terkait kondisi
tumbuh jamur tiram dan tahapan pembuatan
bibit jamur tiram dari FO, F1 dan F2. Pemateri
juga menambahkan informasi budidaya jamur
tiram yang telah dilakukan di Sulawesi Selatan
dan daerah lainnya untuk memberikan
gambaran dan motivasi kepada mitra dalam
pelaksanaan budidaya jamur tiram yang sedang
dilakukan di Desa Tondok Bakaru.

Tabel 1. Hasil Kepuasan Mitra Kelompok
Tani terhadap Pelatihan yang Diberikan di
Desa Tondok Bakaru, Mamasa

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS § C T STS

S S

Presentasi

Materi pelatihan
sesuai dengan

1 kebutuhan 18 2 0 0 0 90 10
mitra/peserta
Materi pelatihan
dipaparkan dengan

2 lengkap dan disertai 182 00 0 90 10
demostrasi/praktik
Metode atau cara

3 penyampaian materi 16 4 0 0 0 80 20

narasumber menarik,
jelas, dan mudah
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dipahami

Setiap
keluhan/pertnayaan/p
ermasalahan yang
diajukan oleh peserta
dapat ditindaklanjuti
dengan baik oleh
narasumber/TIM
yamg terlibat

Kecukupan dan
efektivitas durasi atau
waktu penyampaian
materi dan praktik

Kegiatan pelatihan
memberikan
6  kebermanfaatan 20 0 0 O 0 100
secara langsung
kepada peserta

Kegiatan pelatihan
meningkatkan
7  pengetahuan mitra 20 0 0 O 0 100
sasaran secara
langsung

Kegiatan pelatihan
yang telah

8 dilaksanakan dapat 17 300 0 85 15
dilanjutkan oleh mitra
Total 91,87 8,13
(Sumber: Penulis, 2024)
Keberlanjutan budidaya jamur sangat

bergantung pada ketersediaan bibit. Secara
umum, proses penyediaan bibit meliputi
pembuatan biakan murni (FO0), bibit induk (F1),
dan bibit produksi (F2). FO adalah tahap awal
bibit jamur dengan mengisolasi spora jamur
secara steril dari jamur berkualitas baik dengan
menggunakan media Potato Dextrose Agar
(PDA) di cawan petri. Spora kemudian tumbuh
menjadi hifa yang kemudian berkembang
menjadi miselium. Namun, media PDA sintetik
seringkali menjadi kendala karena harganya
yang relatif mahal, bersifat higroskopis, dan
hanya tersedia di daerah tertentu. Oleh karena
itu, diperlukan media yang lebih terjangkau
sebagai alternatif media PDA sintetik
(Badarina et al., 2023).

Alternatif media PDA sintetik yaitu media
PDA alami. Media PDA alami dapat dibuat
secara mudah dengan menggunakan kentang
yang diekstrak kemudian ditambahkan dengan
gula pasir dan bubuk agar yang kemudian
dilarutkan dalam air suling (Irawati et al.,
2021). Bibit induk atau F1 adalah hasil
pengembangbiakan pertama dari kultur murni

(FO). Kualitas F1 sangat bergantung pada
kualitas FO yang digunakan. Biasanya, bibit F1
ditumbuhkan pada media seperti biji-bijian
atau serbuk gergaji kayu (Hatta dan Agussalim,
2024). Selanjutnya, bibit F1, atau turunan
pertama, perlu ditanam kembali pada media
tanam lain untuk menghasilkan bibit F2
(Zarmiyeni, 2016).

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan
Bibit Jamur Tiram di Desa Tondok Bakaru,
Mamasa
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Selanjutnya pada tanggal 14-16 Oktober
2024, tim pelaksana Universitas Sulawesi
Barat melakukan pendampingan praktek
pembuatan bibit FO, F1, dan F2. Kegiatan ini
diawali dengan pengenalan alat dan bahan
kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi
pembuatan bibit FO, F1, dan F2. Kemudian
mitra kelompok tani diberikan kesempatan
untuk melakukan kegiatan pembuatan bibit
jamur tiram (Gambar 3).

Gambar 3. Kegiatan Pembuatan Bibit

Jamur Tiram Bersama Kelompok Tani
Andika Makmur Sejahtera

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Hasil analisis angket kepuasan
menunjukkan bahwa 86,67% mitra sangat
setuju terhadap kualitas pelatihan yang
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diberikan baik itu dari aspek penyampaian
materi, metode penyampaian dan kesesuaian
materi dengan kebutuhan mitra. Sembilan
puluh persen mitra sangat setuju bahwa
kegiatan pelatihan ini menjawab permasalahan
yang dialami oleh mitra serta materi yang
disampaikan secara efektif. Selain itu 91,875%
mitra juga sangat setuju bahwa kegiatan ini
meningkatkan pengetahuan mitra terkait jamur
tiram dan pelatihan tersebut dapat dilanjutkan
oleh mitra kedepannya (Tabel 1).

Tim pelaksana menyediakan beberapa alat
dan bahan yang dapat mendukung pembuatan
bibit jamur tiram seperti penyediaan enkas
dengan teknologi UV dan berfilter HEPA
(Gambar 4), serta panci presto dengan
kapasitas 50 liter sechingga meningkatkan
tingkat keberhasilan pembuatan bibit nantinya.
Mitra KT juga dibekali dengan metode
pembuatan media tanam PDA dan media
alternatif yang bahan-bahannya lebih ekonomis
dan mudah didapatkan di pasaran.

Pelatihan Pembuatan bibit jamur tiram
dilakukan dengan menggunakan enkas UV
berfilter HEPA yang dapat menciptakan
lingkungan yang aseptik sehingga dapat
meningkatkan keberhasilan dalam produksi
bibit jamur tiram. Kondisi yang aseptik dapat
menghasilkan bibit berkualitas tinggi sehingga
dapat menghasilkan jamur tiram dengan
kualitas yang lebih baik, (Hastuti et al., 2022).
Tahapan pembuatan bibit jamur tiram FO, F1,
dan F2 yaitu:

Gambar 4. Teknologi Enkas UV Berfilter
HEPA yang Diberikan kepada Mitra
Kelompok Tani
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

L.

Persiapan alat dan bahan: Alat dan Bahan
yang akan digunakan yaitu cawan petri,
timbangan digital, enkas UV berfilter
HEPA, scalpel, spatula, panci presto,
erlemnmeyer 250 ml, dan botol semprot,
sedangkan bahan yang digunakan yaitu
kentang, agar-agar, gula pasir, air suling,
alkohol 70%, spiritus, tissue, dan plastik
wrap.

Pemilihan bibit jamur tiram. Hasil panen
jamur tiram dapat digunakan sebagai
bahan bibit jamur tiram yang akan
digunakan dalam pembuatan bibit FO.
Jamur tiram yang digunakan adalah jamur
tiram yang sehat, segar, dan bersih dari
kontaminasi. Pemilihan bibit jamur tiram
dari jamur segar yang berkualitas dapat
mengoptimalkan pertumbuhan bibit jamur
yang akan diproduksi (Hastuti et al., 2022).
Pembuatan media PDA semisintetik:
dilatith  untuk
menentukan komposisi bahan. Selanjutnya,
dari hasil perhitungan tersebut, kentang
dikupas dan ditimbang sesuai dengan
jumlah yang telah dihitung. Kemudian
direbus hingga warna air kekuningan. Air
rebusan kentang dipisahkan kemudian
ditambahkan gula pasir dan agar-agar,
dilarutkan dan dimasukkan ke dalam gelas

pertama-tama  mitra

erlenmeyer. Larutan media tersebut
kemudian disterilisasi selama 45 menit
menggunakan panci presto. Media yang
telah disterilisasi kemudian dipindahkan ke
cawan petri. Kegiatan ini dilakukan dalam
enkas untuk menghindari kontaminasi dari
lingkungan sekitar. Media yang telah
dituang kemudian didinginkan hingga
padat. Media yang padat menandakan
media siap untuk digunakan sebagai media
tanam bibit.

Inokulasi bibit jamur tiram: jamur tiram
yang akan dijadikan bibit diambil bagian
batangnya menggunakan scalpel (Gambar
3). Bagian batang kemudian dibelah dan
diambil sediaan dengan ukuran 0,5 cm*dan
dipindahkan ke permukaan agar. Cawan
petri kemudian ditutup dengan rapat dan
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diisolasi sekelilingnya dengan
menggunakan plastik wrap. Kegiatan
inokulasi ini harus dilakukan dalam
keadaan aseptik sehingga bibit jamur FO
yang dihasilkan bebas dari kontaminasi
selama proses pertumbuhannya. Bibit yang
telah dipindahkan kemudian disimpan
selama 7 hari dalam wadah steril dengan
suhu 27°C untuk mendukung pertumbuhan
bibit jamur tiram. Miselium dengan serat
putih dan memenuhi permukaan media
menandakan bibit FO telah siap digunakan.
Bibit jamur tiram F1 menggunakan media
berupa jagung pipilan. 1 kg jagung pipil
kering direbus kurang lebih selama 30
menit kemudian ditambahkan 10 gram
kapur pertanian, selanjutnya diaduk hingga
rata dan ditimbang sebanyak 200 gram.
Media tersebut kemudian dimasukkan
dalam plastik tahan panas dan disterilisasi
selama 45 menit dengan menggunakan
panci presto. Selanjutnya, media yang
telah disterilisasi dan didinginkan siap
untuk digunakan. Bibit FO yang telah siap
dipindahkan kemudian diambil kurang
lebih 0,5 cm’ dan dipindahkan ke dalam
media tanam. Kegiatan pemindahan bibit
FO ke media jagung ini dilakukan dalam
keadaan aseptik. Bibit F1 tersebut
kemudian diinkubasi selama kurang lebih
14 hari hingga miselium tumbuh sempurna
yang ditandai dengan miselium yang
tumbuh memenuhi media tanam.

Gambar 5. Bagian Jamur Tiram yang
Digunakan dalam Pembuatan Bibit FO0,
1. Lammela, 2. Batang
(Sumber: Sitepu, 2024)
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6. Bibit jamur tiram F2 dibuat dengan
menggunakan media jagung pipilan yang
ditambahkan kapur pertanian dan dedak
halus. Sebanyak 1 kg jagung pipilan
direbus  hingga  empuk  kemudian
didinginkan. Setelah itu ditambahkan 10
gram kapur pertanian dan 50 gram dedak
halus, dicampur hingga rata. Jagung yang
telah tercampur sempurna kemudian
dimasukkan dalam plastik tahan panas dan
disumbat dengan kapas kemudian
disterilisasi selama 45 menit dalam panci
presto. Media yang telah disterilisasi
kemudian didinginkan,selanjutnya bibit F1
yang telah tumbuh sempurna kemudian
dipindahkan beberapa butir ke media F2
yang telah didinginkan terlebih dahulu.
Pemindahan ini dilakukan dalam kondisi
aseptik. Selanjutnya, bibit F2 diinkubasi
selama 14 hari hingga miselium tumbuh
memenuhi media tanam.

Tim pelaksana memberikan metode
alternatif pembuatan bibit F1 dan F2
menggunakan plastik tahan panas sehingga
lebih praktis dan mudah ditemukan serta tidak
membutuhkan ruang yang besar dalam
pembuatan dan pemeliharaannya. Pengadaan
alat dan bahan ini mendapat sambutan yang
positif dari mitra.

Gambar 6. Kegiatan Focus Group
Discussion Bersama Mitra Kelompok Tani
Jamur Andika Makmur Sejahtera di Desa
Tondok Bakaru
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Tahapan Akhir Kegiatan Pengabdian:
Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilakukan  tim
pelaksana dengan mengunjungi lokasi mitra
dan komunikasi melalui aplikasi Whatsapp
untuk mengetahui progres pembuatan bibit
jamur tiram. Mitra dapat secara langsung
mengirimkan gambar dan berkonsultasi terkait
pembuatan bibit dan kondisi bibit yang sedang
dikembangkan oleh mitra. Selain itu tim juga
telah melaksanakan focus group discussion di
lokasi mitra untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Pada
tanggal 2 November 2024 dilakukan FGD
untuk melihat kondisi bibit mitra dan diberikan
solusi serta motivasi agar mitra dapat terus
melanjutkan pengembangan bibit jamur tiram
(Gambar 5).

Hasil analisis evaluasi kegiatan pengabdian
ini (Gambar 6) menunjukkan bahwa terjadi
rata-rata persentase peningkatan pengetahuan
mitra hingga 85,22% (N-Gain score 0,85 =
tinggi) yang menunjukkan bahwa kegiatan ini
sangat efektif  dalam meningkatkan
pengetahuan mitra guna mengembangkan
kompetensi sumber daya manusia dalam hal ini
kelompok tani jamur tiram Andika Makmur
Sejahtera di Desa Tondok Bakaru.

PERESNTASE PENINGKATAN PENGETAHUAN MITRA
KELOMPOK TANI ANDIKA MAKMUR SEJAHTERA

RATA-RATA NILAI N-GAIN (3%)

s 3
nouonon w5 % owom 1w
RISPANKE

Gambar 7. Rata-rata Persentase
Peningkatan Pengetahuan Mitra Sasaran
(o)

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)

Hasil monitoring dan evaluasi tim
pelaksana menunjukkan bahwa mitra KT
memahami pentingnya peningkatan
pengetahuan terkait budidaya jamur tiram dan

mampu melakukan kegiatan pembuatan bibit

secara mandiri. Mitra KT mengalami beberapa
kendala seperti masih tingginya kontaminasi
saat melakukan pembuatan bibit. Tim
pelaksana memberikan pemahaman akan
pentingnya pengkondisian lingkungan dan
mitra dalam kondisi bersih dan steril pada saat
akan melakukan setiap tahapan pembuatan
bibit.

Pelatihan dan pendidikan pembuatan bibit
jamur tiram sangat bermanfaat bagi kelompok
tani baik dalam peningkatan pengetahuan
anggota kelompok tani dan meningkatkan
efisiensi dalam budidaya jamur tiram serta
dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi
kelompok tani. Dengan membudidayakan bibit
mereka sendiri, petani dapat memastikan
kualitas dan mengurangi ketergantungan pada
pemasok eksternal, yang pada akhirnya
mengarah pada peningkatan efisiensi produksi
dan profitabilitas (Hastuti et al., 2022).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
bersama dengan mitra Kelompok Tani Andika
Makmur Sejahtera terlaksana dengan baik.
Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh
pemahaman dan peningkatan keterampilan
mengenai teknik pembuatan bibit jamur tiram
dan penggunaan alat-alat pendukung dalam
teknik tersebut.

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
kolaborasi ~ bersama  perguruan  tinggi
menunjukkan hasil yang maksimal ditunjukkan
dengan tingkat kepuasan mitra dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut. Pelaksanaan
kegiatan ini diharapkan menjadi upaya dalam
menjaga keberlanjutan budidaya jamur tiram
sebagai pangan bernutrisi tinggi dan sebagai
komoditas potensial terutama di Desa Tondok
Bakaru, Kabupaten Mamasa. Keterbatasan
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
yaitu masyarakat membutuhkan pendampingan
yang intensif sehingga disarankan untuk
pelaksana pengabdian selanjutnya untuk
melakukan  kerjasama dengan penyuluh
pertanian setempat agar sehingga kegiatan ini
dapat berkelanjutan.
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